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Abstrak
 

Tulisan ini membahas mengenai proses politik dari strategi gerakan sosial ibu pejuang anak Cerebral Palsy

(CP) dalam mengadvokasikan legalisasi ganja medis. Desakan legalisasi ganja medis kembali muncul di

Indonesia ketika tiga ibu dari anak-anak CP mengajukan gugatan materi Undang-Undang (UU) Narkotika ke

Mahkamah Konstitusi (MK). Dengan menggunakan metode wawancara mendalam dan studi literatur,

tulisan ini bertujuan untuk menganalisis strategi, peluang, dan hambatan gerakan dalam mendorong

legalisasi ganja medis. Peneliti menggunakan kerangka teori persepsi peluang (perceived opportunity) dan

penundaan struktural (abeyance structure) dalam mengkaji kasus gerakan ibu-ibu tersebut. Peneliti

memerhatikan konsekuensi penundaan aktivisme dalam memengaruhi wacana ganja medis pada RUU

Narkotika. Temuan menunjukkan bahwa dalam menanggapi resistensi pemerintah, gerakan ibu kemudian

mengadopsi pendekatan yang tidak terlalu tampil ke ranah publik. Meski ibu-ibu tetap mempertahankan

identitas dan nilai gerakan dengan melakukan aktivisme di ranah akar rumput sembari merawat sang anak,

keputusan ini telah mengurangi pengaruh tuntutan terhadap kebijakan. Peneliti menganalisis dari keterkaitan

persepsi peluang dengan penundaan aktivisme.

...... This article aims to explain the political process of the social movement’s strategy of mothers of

children with Cerebral Palsy (CP) in advocating medical marijuana legalization. Demands for medical

marijuana in Indonesia reemerged when three mothers of children with CP proposed a judicial review of the

narcotics law to the constitutional court (MK). Through in-depth interviews and a literature review, this

article analyses the strategy, political opportunity, and constraints of the mothers’ movement in fighting for

medical marijuana. Using the theoretical framework of the perceived opportunity and abeyance structure in

examining the mothers’ movement study case. I also pay attention to the cost of movement abeyance on the

drug reform bill. The findings highlight that the mothers’ movement adopted less visible public approaches

partly in response to the government’s resistance. Thus, this may have allowed each mother to maintain their

identity and values through grassroots-area activism while taking care of their children; this decision has

minimized the influence of demand on the policy. I argue that this finding is an analysis result of the

interaction of perceived opportunities and mothers’ movement abeyance.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920546731&lokasi=lokal

